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Abstrak  
Rumah gadang Minangkabau adalah salah satu karya arsitektur tradisional 
yang sangat menonjol, selain digunakan sebagai tempat tinggal, bangunan ini 
digunakan sebagai rumah adat suku-suku di Minangkabau . Karena perannya 
yang sangat penting di dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, bentuk 
rumah gadang ini dijadikan sebagai bentuk dari bangunan museum Pusat 
Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Minangkabau (PDIKM). Sebagai 
bangunan publik yang sangat banyak dikunjungi, baik sebagai sarana edukasi 
maupun rekreasi, PDIKM selayaknya memiliki bentuk dan ciri yang dapat 
mewakili rumah gadang masyarakat Minangkabau. Perkembangan teknologi 
material pada bangunan selalu berkembang, tidak hanya aspek fungsi namun 
juga aspek estetika. Agar dapat diketahui sejauh mana penggunaan material 
masa kini/modern yang digunakan pada rumah gadang umumnya dan 
rumah gadang di PDIKM khususnya, maka dilakukan penelitian ini. Jenis 
penelitian yang digunakan berdasarkan pada tujuan penelitian yang ingin 
dicapai, untuk itu digunakan metode penelitian kualitatif-naturalistik. 
Penelitian dilakukan dalam situasi yang wajar atau dalam natural setting. 
Sedangkan metode pengumpulan datanya, bersifat kualitatif karena itu 
disebut juga metode kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
bahwa perubahan material pada rumah gadang PDIKM dilakukan agar 
memberikan nilai tambah, tidak merubah  budaya, aktifitas dan tata hidup 
yang dilakukan pada rumah gadang PDIKM.  
 
Kata kunci: rumah gadang, minangkabau, perubahan, material  
 
Pendahuluan 
Dari sekian banyak hasil karya seni budaya Minang, karya arsitektur berupa arsitektur 
tradisional merupakan salah satu bagian dari karya seni yang cukup menonjol diantara 
hasil karya seni lainnya. Salah satu karya arsitektur tradisional yang sangat menonjol 
adalah bangunan yang digunakan sebagai rumah adat suku-suku di Minangkabau yaitu 
Rumah Gadang.  
 
Arsitektur tradisional, sebagai pendahulu dari arsitektur modern, memang akan selalu 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan ini dapat disebabkan oleh 
perubahan sosial, budaya, politik, ekonomi dan teknologi. Agar arsitektur tradisional 
tidak kehilangan keasliannya, perlu diamati dan diteliti bagaimana bangunan yang asli 
serta sejauh mana perubahan yang terjadi.  
 
Pada masyarakat tradisional, masih sangat umum melakukan budaya tutur yang 
diturunkan turun temurun, akibatnya data yang tertulis sangat terbatas,   banyak konsep-
konsep seni, budaya dan adat istiadat kehilangan panduan, yang mengakibatkan banyak 
seni budaya Minangkabau yang tergeser, atau bahkan menghilang  sedikit demi sedikit. 
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Salah satu contoh adalah kemerosotan nilai bangunan Rumah Gadang yang sesuai tradisi, 
baik dari aspek kualitas maupun kuantitas.  
 
Pusat Dokumentasi dan Informasi Kebudayaan Minangkabau (PDIKM) merupakan  salah 
satu museum di Sumatera Barat yang terletak di Kelurahan Silaing Bawah, Kecamatan 
Padang Panjang Barat, Kota Padang Panjang. Museum ini berisikan berbagai macam 
informasi dan koleksi mengenai kebudayaan Minangkabau baik berupa dokumentasi 
audio maupun visual. Bangunan utama PDIKM berbentuk rumah gadang, dengan dua 
lumbung padi/Rangkiang pada bagian depan. 
 
Sebagai bangunan publik yang sangat banyak dikunjungi, baik sebagai sarana edukasi 
maupun rekreasi, PDIKM selayaknya memiliki bentuk dan ciri yang sesuai dengan 
rumah gadang asli.  
 
Perkembangan teknologi material pada bangunan memang selalu berkembang, tidak 
hanya dari aspek fungsi namun juga aspek estetika. Kedua aspek ini sangat berpengaruh 
khususnya pada bentuk dan material rumah gadang. Baik dari fasad maupun interior 
bangunan. Perubahan bentuk rumah gadang sangatlah pesat, saling berkejaran dengan 
percepatan perkembangan teknologi material. Agar dapat diketahui material asli dan 
sejauh mana penggunaan material masa kini/modern yang digunakan pada rumah 
gadang umumnya dan rumah gadang di PDIKM khususnya, maka dilakukan   penelitian 
ini.  
 
Studi Pustaka  
Masyarakat Indonesia pada umumnya, Minangkabau khususnya akan memasuki 
milenium ke tiga yang bercirikan masyarakat global. Dengan globalisasi tersebut muncul 
fenomena menarik yang perlu diantisipasi yaitu fenomena Global Paradoks. Di satu sisi 
kita dituntut untuk mengglobal tapi di sisi lain diminta untuk mempunyai identitas lokal 
yang jelas , agar dapat berkomunikasi dengan dunia luar secara baik. Fenomena tersebut 
juga berdampak pada wajah arsitektur.  Wajah arsitektur dituntut  tampil beridentitas 
dan dapat berkomunikasi dengan baik.  
 
Dalam masyarakat Minangkabau, bangunan rumah gadang   memiliki makna penting 
dalam kehidupan masyarakatnya, selain sebagai rumah tinggal. Berikut faktor-faktor 
yang memepengaruhi berdirinya rumah gadang:  
 
1. Faktor iklim dan kebutuhan akan tempat tinggal:  
Dengan kondisi geografinya, Sumatera Barat beriklim tropis. Dari segi temperatur, 
daerah dataran tinggi memiliki cuaca yang lebih sejuk dan kering dibanding wilayah 
pesisir. Keadaan iklim tropis dengan curah hujan dan kelembaban udara yang  tinggi, 
pada awalnya  tipikal rumah tradisional dibuat hanya berdasarkan kebutuhan dasar 
penghuni yaitu : terhindar dari pengaruh cuaca (panas, hujan, lembab,  dan angin) serta 
menghindari binatang buas dan menghindari bencana alam (banjir, gempa, badai).  
 
2. Faktor Budaya:  
Sebagai suku bangsa yang menganut falsafah : alam terkembang jadi guru, masyarakatnya 
menyelaraskan kehidupannya pada kearifan alam yang harmonis dan dinamis. 
Masyarakat menyebut keselarasan dengan alam tersebut dengan : bakarano bakajadian  
(sebab dan akibat), yang menimbulkan berbagai pertentangan dan keseimbangan. 
Demikian pula dalam rumah gadang, mengandung rumusan falsafah tersebut. Fungsi 
dari rumah gadang adalah sebagai tempat kediaman dan tempat melaksanakan adat. 
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Sebagai rumah milik kaum / suku ( bukan milik perorangan ), susunan ruang dalam 
pada rumah gadang lebih banyak ditujukan bagi kegiatan umum dari pada untuk 
kediaman pribadi.  
 
3. Tata hidup dan pergaulan dalam rumah gadang:  
Rumah gadang sangat dimuliakan, dan mengandung nilai-nilai sakral yang tinggi. 
Karenanya , setiap kegiatan yang akan dilakukan di dalam rumah gadang memiliki 
aturan dan tata cara yang telah ditentukan. Terutama dalam kegiatan bersama , utamanya 
dalam acara adat yang menyangkut kepentingan suku / nagari , sebagai contoh : Acara 
adat Batagak Penghulu, acara perkawinan, kematian, dll. 
 
4. Bahan utama bangunan:  
Sesuai dengan pandangan mereka yang menganggap bahwa segala sesuatu di alam ini 
memiliki fungsinya sendiri-sendiri, maka dalam pembentukan Rumah Gadang ini timbul 
pituah (pepatah) indak tukang mambuang kayu (tidak tukang membuang kayu), artinya 
bahwa tukang yang ahli harus dapat memanfaatkan setiap kayu yang ada menurut 
sifatnya sendiri-sendiri dan dimanfaatkan sampai dengan limbahnya. Seperti dalam 
ungkapan : Nan kuaik ka jadi tonggak, nan luruih jadikan balabeh, nan bungkuak ambiak ka 
bajak, nan lantiak jadi hubungan, nan satampok ka papan tuai, panarahan ke jadi kayu api, abunyo 
ambiak ka pupuak (yang kukuh akan jadi tonggak, yang lurus jadikan penggaris, yang 
bungkuk gunakan untuk bajak, yang lentik jadi bubungan, yang setapak jadikan jadikan 
papan atas, penarahannya akan jadi kayu api, abunya gunakan untuk pupuk). Sebagian 
besar bahan yang digunakan pada rumah gadang terbuat dari bahan kayu dan bambu 
yang banyak tumbuh di sekitar tempat tinggal. 
 
5. Bahan-bahan dan sumber:  
Bahan-bahan untuk membangun setiap Rumah Gadang biasanya diperoleh dari alam 
sekitar. Hal ini didasari oleh salah satu kepercayaan masyarakat Minangkabau, untuk 
memanfaatkan alam sekitarnya sebagai warisan dari leluhurnya. Adapun bahan-bahan 
bangunan tersebut adalah : Batu kali pipih untuk batu sandi (pondasi), Bambu sebagai 
penutup lantai, dinding dan langit-langit. Kayu sebagai struktur utama dari hunian 
diambil dari tanah ulayat kaum yang akan mendirikan Rumah Gadang. Bila tidak 
tersedia di tanah ulayatnya, maka kaum yang bersangkutan dapat meminta kepada kaum 
lain melalui penghulu Adat dengan  sistem pinjam atau gadai dan sistem barter atau 
tukar menukar barang. 
 
Metodologi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada tulisan ini, berdasarkan pada tujuan penelitian 
yang ingin dicapai, untuk itu digunakan metode penelitian kualitatif-naturalistik. 
Penelitian dilakukan dalam situasi yang wajar atau dalam “natural setting” maka 
metodenya disebut metode naturalistik. Sedangkan metode pengumpulan datanya, 
bersifat kualitatif karena itu disebut juga metode kualitatif. Pada penelitian kualitatif pada 
hekekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya , berinteraksi dengan 
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Untuk itu peneliti turun ke lapangan dan berada di lokasi penelitian dalam waktu yang 
cukup lama, dalam hal ini berada di lokasi PDIKM dan rumah gadang lain sebagai 
pembanding. 
 
Penelitian kualitatif disini, bukanlah mencari “kebenaran” mutlak. Peneliti (kualitatif) 
mengakui adanya dunia di luar dirinya, yaitu topik yang akan diteliti. Akan tetapi dunia 
itu tidak dikenal sepenuhnya secara mutlak.  Sehingga peneliti melihat dunia itu dari segi 
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pandangannya dan pandangan respondennya. Pandangan itu mungkin ada perbedaanya 
dengan pandangan orang lain. Pandangan itu tidak semata-mata subyektif dan 
relativistik. Untuk itu perlu dicapai konsensus dengan pandangan orang lain.  
 
“Kebenaran “ menurut penelitian kualitatif  disini bergantung  pada dunia realitas 
empirik dan konsensus dalam masyarakat ilmuwan. Penelitian naturalistik bersifat 
induktif , yaitu mencoba mencari dan menemukan suatu teori berdasarkan data yang 
dikumpulkan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
a) Atap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampak depan rumah gadang PDIKM (Rosalinda,2017) 
 
Pada awalnya rumah gadang terbuat dari material ijuk. Namun karena bentuk bangunan 
rumah gadang yang tinggi dan meruncing, seringkali terkena sambaran petir dan bahan 
ijuk akan mudah sekali terbakar, sehingga kini bahan ijuk sangat jarang digunakan, 
khususnya pada rumah gadang yang berukuran besar dan tinggi. Pada bangunan 
PDIKM, penutup atap terbuat dari bahan Metal roof yang sekarang sering digunakan 
untuk pengganti atap seng. Bahan ini memiliki variasi bentuk, warna dan ukuran 
beragam, rangkanyapun ringan. Penggunaan bahan ini memberikan nilai tambah pada 
fungsi dan estetika bangunan. 
 
b) Ukiran 
Ukiran pada bangunan lama umumnya masih menggunakan bahan pewarna alami, yang 
menghasilkan warna tidak terlalu cerah dan relatif cepat pudar terkena paparan panas 
dan hujan. Warna yang dihasilkan tampak lebih gelap dan tidak berkilap. Warna ukiran 
pada rumah gadang PDIKM tampak lebih cerah dan berkilap. Pewarnaan telah 
menggunakan pewarna buatan. Menggunakan material cat buatan memiliki spesifikasi 
yg lebih baik seperti: daya tahan lebih lama, tahan terhadap cuaca, melindungi dari 
rayap, meningkatkan ketahanan terhadap api. Proses pengecatan relatif lebih mudah dan 
cepat. 
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Gambar 2. Ukiran pada rumah gadang (Rosalinda,2017) 
 
c. Penutup tangga  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
                    
 
       
 
 
 
 
                      Gambar 3.  Posisi penutup tangga     Gambar 4. Detail penutup tangga     
    (Rosalinda, 2017)                    (Rosalinda, 2017) 
          
Pada rumah gadang lama, ruang di bawah tangga biasa dimanfaatkan sebagai tempat 
untuk menyimpan alat-alat  pertanian, bagian ini biasa ditutup dengan kayu. Kayu 
merupakan bahan dasar bangunan rumah gadang yang banyak terdapat di sekitar 
rumah. Pertambahan penduduk menyebabkan bertambahnya kebutuhan akan tempat 
tinggal dan fasilitas rumah tangga lainnya, menyebabkan lahan terbuka tempat 
tumbuhnya pohon kayu semakin berkurang. Harga bahan kayu semakin lama semakin 
mahal dan sulit diperoleh. Pada PDIKM, bagian ini diberi penutup terawang berbahan 
dasar semen di finishing cat tembok. Penggunaan bahan ini dilakukan dengan 
pertimbangan pemasangan lebih mudah, harga relatif lebih murah, lebih tahan lama. 
Perubahan material tidak mengurangi aspek fungsi, ruang di bawah tangga tetap dapat 
dimanfaatkan dengan baik, terawang dapat berfungsi sebagai pembatas yang 
memberikan privasi pengguna serta berfungsi sebagai pengaman atas kegiatan dan 
fasilitas yang terdapat di dalam ruang. Namun dari aspek estetika bahan terawang 
terlihat kurang menyatu dengan material lainnya yg terbuat dari kayu. 
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d) Pondasi 
Pada bangunan lama pondasi  menggunakan batu alam berukuran besar yang disebut 
Batu Sandi. Perubahan material batu alam menjadi berbahan beton dilakukan karena 
alasan kepraktisan, karena baik dari aspek waktu, biaya dan proses pelaksanaan dapat 
lebih ringan. Selain itu juga daya tahan material beton cukup kuat terhadap cuaca panas 
dan hujan. Kekurangan pada pondasi beton di PDIKM adalah pada bentuk yang tidak 
menyatu dengan bentuk Rangkiang/Lumbung padi. Sangat terlihat bahwa pondasi 
bukan terbuat dari batu alam,  selain itu konstruksi sangat kaku, berbeda dengan batu 
sandi yang dapat lebih lentur mengikuti gerakan jika terjadi gempa bumi, sehingga lebih 
aman bagi bangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pondasi beton pada Lumbung Padi/Rangkiang (Rosalinda,2017) 
 
Kesimpulan:  
a) Perubahan material mendukung kebutuhan rumah gadang PDIKM terhadap kondisi 
geografi.  
b) Perubahan material lebih didasari pada pertimbangan efisiensi harga, proses 
pemasangan dan waktu pemasangan. 
c) Dari aspek fungsi, perubahan material tidak mempengaruhi budaya, aktifitas dan tata 
hidup yang dilakukan pada rumah gadang PDIKM. 
d) Dari aspek estetika, perubahan material cukup merubah tampak luar bangunan 
sehingga terlihat lebih baru dan modern. Namun sejauh tidak merubah struktur dan 
bentuk dasar bangunan, rumah gadang PDIKM tetap  terlihat  sebagai simbol dari 
arsitektur tradisional Minangkabau. 
e) Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi perubahan material pada rumah 
gadang, karena memberi nilai tambah pada bangunan.  
f) Semakin berkurangnya bahan alam yang biasa digunakan, menyebabkan masyarakat 
mencari bahan pengganti. 
 
Saran: 
a) Perubahan material sebaiknya menggunakan bahan, bentuk dan finishing warna yang 
mendekati warna material asli sehingga terlihat lebih menyatu. 
b) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti sebab-sebab terjadinya 
perubahan. 
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